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Abstract: Dunaliella salina is a microalga from the Chlorophyta group 

which is reported to be found in mangrove forests. These microalgae are 

reported to have economic value as a producer of beta carotene, 

astaxanthin, and EPA fatty acids. The microalga was isolated from Pari 

Island, Jakarta. Sampling by streak plate method. This study aimed to 

obtain Dunaliella salina isolates for further exploration. The results 

obtained were, that three pure isolates MKA1, MKA2, and MKA3, were 

successfully purified. The three isolates showed oval-ovoid morphology 

and orange-pink pigmentation of the culture. Cultivation using seawater, 

glucose (10 g/L) and yeast extract (3 g/L) produced biomass of about 2.3 

g/L and further optimization needs to be explored.  

Keywords: Dunaliella salina, Mangrove forests, Seagrass beach, 

Industrial potential, Pari Island 

 

 

Pendahuluan 

 

Mikroalga adalah mikroorganisme 

fotosintetik berklorofil berukuran 1m – 100 

m dan berhabitat di air tawar atau laut, 

memerlukan karbondioksida, nutrisi, dan 

cahaya untuk berfotosintesis (Tasman et al., 

2020). Secara ekologis, mikroalga adalah dasar 

dari jaring-jaring makanan di perairan dan 

berkontribusi sekitar 30% pada proses fiksasi 

CO2 (Purbani et al., 2019). Jalur fotosintesis 

mikroalga sama dengan tumbuhan tingkat 

tinggi sehingga mampu mengurangi efek 

rumah kaca. Mikroalga juga memiliki potensi 

sebagai sumber nutrisi penting karena 

beberapa jenisnya mengandung asam lemak 

esensial (Susanty, 2018). Penelusuran untuk 

mengekstrak biodiesel dari mikroorganisme 

sebenarnya cukup banyak, seperti mikroalga 

yang ditemukan di perairan muara Wonorejo, 

Surabaya (Azzahidah & Ermavitalini, 2015). 

Namun penelusuran untuk menemukan sumber 

baru asam lemak esensial seperti omega-3 yang 

berasal dari mikroalga jarang ditemukan 

(Anwar et al., 2018). 

Kelebihan mikroalga adalah memiliki 

laju pertumbuhan yang pesat sebagai sumber 

antioksidan (Handra et al., 2019). Lingkungan 

Indonesia khususnya hutan mangrove, sangat 

mendukung untuk pertumbuhan dan reproduksi 

mikroalga seperti salinitas, suhu, pasokan air, 

intensitas cahaya, durasi cahaya, dan pH air 

(Subagio, 2016). Kawasan hutan mangrove 

menjadi ekosistem yang berpotensi mengalami 

ledakan populasi mikroalga Dunaliella salina 

(Harteman, 2020). Mikroalga tersebut 

memiliki kemampuan memproduksi 

astaxanthin dan beta karotin (Abd El-Baky et 

al., 2004; Hadiyanto & Azim 2012). Produksi 

komersial beta karotin dari mikroalga 

Dunaliella salina sudah dilakukan oleh 

Perusahan Western & Biotechnology Ltd dan 

Betatene Ltd yang didirikan di Australia tahun 

1986 serta produsen terbesarnya dari Parry’s 

Agro Ltd di India  (Hadiyanto & Azim, 2012). 

Mikroalga berpotensi untuk 

dikembangkan sebagai bahan baku dalam 

bidang kesehatan, kosmetik, industri, dan 

bahan bakar alternatif. Hal ini disebabkan 

mikroalga menghasilkan senyawa bioaktif 

alami seperti protein, asam lemak, klorofil, 

vitamin, dan karotenoid yang berpotensi 

dikembangkan secara komersial. Spesies 

Chlorella sp., Dunaliella sp., dan 
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Nannochloropsis sp. merupakan contoh dari 

beberapa Filum Chlorophyta (alga hijau) yang 

memiliki pigmen berwarna hijau karena 

adanya kandungan klorofil, Namun, pigmen 

yang terkandung di dalam alga hijau tidak 

hanya klorofil. Contohnya Dunaliella salina 

juga mengandung beta karotin yang sudah lama 

dimanfaatkan  (Suryaningtyas, 2019). Beta 

karotin umumnya dikembangkan dalam tiga 

kelompok industri, yaitu farmasi, pangan, dan 

kosmetik. Bahkan dalam bidang akuakultur, 

Dunaliella salina sudah sering dimanfaatkan 

untuk pakan alami bagi ikan (Suryaningtyas, 

2019).  

Dunaliella salina berpotensi sebagai 

bahan pangan alternatif (Novianti, 2019). 

Spesies ini mengandung 21,4% asam lemak 

EPA (eicosapentaenoic acid) yang bermanfaat 

mencegah gangguan kardiovaskular, sistem 

syaraf, dan pembengkakan (Adarme-Vega et 

al., 2012). Selain itu, Dunaliella salina juga 

memiliki kemampuan untuk menghilangkan 

kandungan garam pada air laut sehingga dapat 

dimanfaatkan pada proses desalinasi air laut 

untuk dijadikan air minum (Moayedi et al., 

2019). Penelitian terkait potensi mikroalga 

banyak dilakukan, namun penelitian terhadap 

potensi besar mikroalga Dunaliella salina dari 

Pulau Pari, Jakarta masih sangat kurang. 

Dengan demikian perlu dilakukan isolasi 

terhadap keberadaan mikroalga ini untuk 

mempelajari kemungkinan budidaya mikroalga 

skala laboratorium dari sampel yang diisolasi 

di ekosistem hutan mangrove dan pantai lamun 

(seagrass) Pulau Pari, Jakarta. 

 

Bahan dan Metode 

 

Alat dan bahan 

Alat-alat yang dipergunakan terdiri dari 

lampu UV, bunsen, plastik klip ukuran 10x15 

cm, autoklaf, Laminar Air Flow Cabinet, cawan 

petri, jarum ose, erlenmeyer flask, kamera USB 

mikroskop, dan mikroskop cahaya (Boeco BM-

700). Bahan-bahan penelitian ini terdiri dari agar 

bacteriological (Oxoid), akuades, air laut, 

glukosa, dan ekstrak yeasts. 

 

Waktu dan tempat 

Penelitian dilakukan pada bulan Maret – 

Juni 2022 pada kawasan hutan mangrove dan 

padang lamun pulau Pari, Jakarta dan di 

laboratorium Pendidikan Biologi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka (UHAMKA) 

Jakarta. Pulau Pari termasuk tiny island (pulau 

sangat kecil) karena mempunyai luas 41,32 

hektare dan berada pada 50 5°52’50”–5°54’50” 

Lintang Selatan dan 106°34’00”–106°38’00” 

Bujur Timur (Marganingrum & Sudrajat, 2018). 

Pulau Pari merupakan lokasi untuk pengambilan 

sampel mikroalga sedangkan laboratorium untuk 

pengamatan morfologi. 

 

Teknik pengambilan sampel 

Pengambilan sampel mikroalga dilakukan 

di kawasan hutan mangrove dan padang lamun di 

pulau Pari, Jakarta dengan metode jelajah untuk 

mengumpulkan sedimen daun mangrove dan 

lamun yang mengendap di lantai hutan mangrove 

dan pantai lamun. Daun mangrove dan lamun 

yang telah dikumpulkan dan diperkirakan 

mengandung sampel mikroalga segera dibawa ke 

laboratorium untuk kemudian dibersihkan. 

 

Teknik direct plating  

 Daun mangrove dan lamun yang sudah 

dibersihkan kemudian ditanam langsung (direct 

plating) ke atas medium agar padat yang 

mengandung air laut 35%, glukosa 15 g/L dan 

ekstrak yeast 5 g/L dan biarkan selama 2 hari 

dalam suhu kamar.  

 

Teknik pure streaking  

Sampel dibiarkan selama 2 hari, dan 

mikroalga yang tumbuh di sisi sekitar 

sedimen/daun mangrove dan lamun tersebut 

dimurnikan dengan metode gores (streak plate) 

seperti yang dilakukan Apriyatmoko (2015) 

dengan beberapa modifikasi. Mikroalga diambil 

dengan jarum ose untuk kemudian streaking 

pada media agar padat dengan komposisi yang 

sama. 

 

Teknik observasi pure isolate  

Pengamatan morfologi dilakukan di 

Laboratorium Pendidikan Biologi Program Studi 

FKIP UHAMKA. Identifikasi mikroalga 

dilakukan menggunakan buku Indentifying 

Marine Phythoplankton (Carmelo, 1997). Perlu 

dilakukan konfirmasi secara morfologi terhadap 

mikroalga Dunaliella salina menggunakan 

mikroskop. 
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Teknik kultivasi  

Pengambil isolat murni dari Dunaliella 

salina yang sudah diidentifikasi kemudian 

dikultivasi pada medium cair. Kultivasi awal 

dilakukan menggunakan labu erlenmeyer dalam 

medium broth dengan komposisi yang sama 

dengan medium agar di atas. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Pengambilan sampel pada kawasan 

mangrove dikarenakan memiliki kandungan 

nutrisi yang subur sehingga memungkinkan 

adanya kelimpahan mikroalga (Astuti et al., 

2012). Mikroalga harus steril pada saat 

diinokulasikan untuk menghindari kontaminasi. 

Selanjutnya, ditempatkan pada medium dengan 

tetap menjaga kondisi pH, intensitas cahaya, 

dan nutrisinya (Hadiyanto & Azim, 2012). 

Setelah diinokulasi, mikroalga akan memasuki 

fase lag selama 5 hari dan sekitar 6 hingga 7 hari 

akan terjadi kepadatan koloni (Abubakar, 

2017). 

Hasil penelitian menemukan tiga isolat 

yang diduga sebagai Dunaliella salina (MKA1, 

MKA2, dan MKA3) dari 10 sampel yang 

ditanam ke medium agar dan berhasil 

dimurnikan (Tabel 1). Isolat tersebut masing-

masing diperoleh dari sedimen daun mangrove 

Rhizophora sp., daun lamun ‘samo samo 

pendek’ dan daun lamun ‘samo samo panjang’ 

yang sudah mengendap di dasar perairan 

mangrove/pantai pulau Pari.  

 
Tabel 1. Isolat Dunaliella salina yang ditemukan 
 

Isolat  Jenis Sedimen 

MKA1 Daun mangrove dari genus Rhizopora 

MKA2 Daun lamun ‘samo samo pendek’ 

MKA3 Daun lamun ‘samo samo panjang’ 

 

Mikroalga yang diduga sebagai 

Dunaliella salina tersebut berhasil diobservasi 

menggunakan mikroskop Boeco BM-700 

(Germany) menggunakan perbesaran 40x10 dan 

100x10 (Gambar 2). Konfirmasi isolat tersebut 

merupakan spesies Dunaliella salina adalah 

melalui observasi mikroskopis, identifikasi 

menggunakan buku Indentifying Marine 

Phythoplankton, dan melihat pigmentasi 

mikroalga pada medium agar (Gambar 1) dan 

broth (Gambar 3). Melalui tahapan tersebut, 

peneliti menyimpulkan bahwa ketiga isolat 

mikroalga yang ditemukan tersebut adalah 

Dunaliella salina.  

 

 
Gambar 1. Dunaliella salina MKA1 pada 

perbesaran 100 x 10 

 

Sel Dunaliella salina memiliki berbagai 

variasi bentuk seperti elips, silinder, atau bulat 

telur tergantung dari kondisi lingkungannya. 
Struktur selnya tersusun dari kloroplas, 

vakuola, pyrenoid, nukleus, badan golgi, 

nukleolus dan terdapat bintik mata pada bagian 

anteriornya (Purnomo, 2020). Selnya juga 

dilingkupi oleh membran plasma elastis yang 

mengandung mukus yang akan cepat menyusut 

bila berada dalam lingkungan hipertonik dan 

membengkak jika lingkungan hipotonik 

(Tafreshi & Shariati, 2009). 

 

 
Gambar 2. Dunaliella salina MKA1 pada 

medium agar padat 

 

Pengamatan mikroskopis menunjukkan 

sel berbentuk lonjong-bulat telur dan aktif 

bergerak. Aktivitas bergerak ini menunjukkan 

mikroalga tersebut memiliki alat gerak (flagel). 

Adanya dua flagel yang sama panjang dan 

menunjukkan pola bergerak yang homodinamik. 

Flagela ini berperan penting sebagai motilitasnya 
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sehingga dapat mengontrol jumlah cahaya yang 

diterima oleh sel-sel dengan cara berenang 

menuju atau menjauh dari sumber cahaya dan 

mendeteksi pola persebaran yang masuk (Al-

Muhteseb & Emeish, 2015).  

Penggunaan aspetik yang tepat pada 

medium agar menyebabkan tidak terjadinya 

kontaminan. Hal ini disebabkan Dunaliella 

salina termasuk mikroalga yang tumbuh pada 

lingkungan ekstrim (salinitas tinggi) (Hadiyanto 

& Azim, 2012). Mikroalga ini mampu bertahan 

hidup dalam media garam mulai dari konsentrasi 

0,5 M NaCl hingga larutan garam jenuh sekitar 

5,0 M NaCl (Abubakar, 2017). Menurut 

Gunawan (2018), mikroalga yang tumbuh di 

lingkungan yang ekstrim umumnya memiliki 

ketahanan tubuh terhadap kontaminan. 

 

 
Gambar 3. Kultur Statik Dunailella salina MKA1 

 

Kultivasi Dunaliella salina MKA1 dalam 

labu Erlenmeyer menggunakan medium air laut, 

glukosa (10 g/L) dan ekstra yeast (3 g/L) pada 

agitasi 100 rpm (Gambar 1). Kemudian disimpan 

dalam suhu ruang selama kurang lebih 7 hari. 

Hasil penelitian memperlihatkan pigmentasi 

kultur yang berwarna orange-pink di mana 

konsentrasi biomassa kering yang dihasilkan 

sekitar 2,3 g/L (Gambar 1). Hal ini sesuai dengan 

penelitian Helena et al, (2016), yang 

menunjukkan bahwa Dunaliella salina yang 

dikultur biasanya saat tahap eksponensial akhir 

yang berada pada hari ke-7, di mana pada waktu 

tersebut terjadi peningkatan puncak populasi 

yang ditandai dengan perubahan warna sel.  

Dunaliella salina umumnya berwarna 

hijau. Namun jika salinitas dan intensitas cahaya 

tinggi, maka akan berubah warna menjadi merah 

(orange-pink) karena adanya karotenoid 

pelindung dalam sel (Al-Muhteseb & Emeish, 

2015). Saat terpapar cahaya, proses fotosintesis 

akan menghasilkan karotenoid yang 

menyebabkan kloroplas menyusut sehingga 

mengurangi ukuran membran kloroplas dan 

tersisa granula yang mengandung lipid-

karotenoid (Helena et al., 2016). Hasil tersebut 

menunjukan Dunaliella salina dapat dikultivasi 

secara heterotrofik. Selain itu, diperlukan strategi 

kultivasi yang tepat untuk mendapatkan 

produktivitas yang optimum. 

Perubahan pigmentasi ini juga merupakan 

tahap adaptasi dari medium padat ke medium 

cair. Fase adaptasi dimulai saat inokulum 

ditanamkan ke dalam media  baru, kemudian sel-

sel tersebut mengalami perubahan kimiawi dan 

fisiologis untuk menyesuaikan laju 

metabolismenya pada media baru (Dianita et al, 

2020). Dunaliella salina memiliki kandungan 

kimiawi berupa abu, air, protein, lemak, dan 

karbohidrat. Namun berdasarkan penelitian 

Darsi, Supriadi, & Sasanti (2012), kadar kimiawi 

tersebut masih dianggap rendah untuk 

dimanfaatkan dalam bahan baku di bidang 

industri pangan, biodiesel, bioetanol, dan pakan 

sehingga belum bisa diproduksi secara massal.  

 

Kesimpulan 

 

Kawasan hutan mangrove dan pantai 

lamun di Pulau Pari, Jakarta memiliki 

kelimpahan mikroalga Dunaliella salina yang 

cukup tinggi. Ciri khas mikroalga tersebut adalah 

dalam keadaan tertentu dapat menghasilkan 

pigmentasi warna orange-pink. Potensi ekonomi 

dari mikroalga Dunaliella salina sudah banyak 

dilaporkan, dan perlu eksplorasi lebih lanjut 

untuk dapat mengoptimalkan potensi tersebut 

dari mikroalga Dunaliella salina yang ditemukan 

ini.  
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